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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh inflasi dan nilai kurs terhadap produk
domestik bruto (PDB) atau Gross Domestic Product (GDP) dari negara-negara ASEAN. Data
yang digunakan adalah data sekunder yang diakses melalui worldbank pada tahun 2019
sampai 2021 yang terdiri dari 30 data. Variabel independent yang digunakan pada data ini
adalah nilai kurs dan inflasi sedangkan variabel dependent yang digunakan adalah produk
domestik bruto atau Gross Domestic Product (GDP). Regresi data panel yang digunakan pada
penelitian ini meliputi common effect model, fixed effect model dan random effect model.
Berdasarkan uji Chow dan Hausman yang dilakukan diperoleh model terbaik dalam
penelitian ini adalah random effect model (REM). Persamaan terbaik dalam penelitian ini
diberikan oleh persamaan ��� = 3,34. 1011 − 8,19. 1010�1 + 1,18. 109�2 . Penelitian ini
menggunakan robust dikarenakan uji normalitas pada asumsi klasik tidak terpenuhi.
Berdasarkan hasil uji tersebut, variabel kurs USD dan inflasi berpengaruh signifikan
terhadap variabel GDP. Sedangakan variabel inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel GDP.

Kata Kunci: regresi data panel, common effect model, fixed effect model, random effect model.

Abstract
This study aims to determine the effect of inflation and exchange rates on ASEAN countries'
gross domestic product (GDP). The data used is secondary data accessed through the world
bank from 2019 to 2021, which consists of 30 data. The independent variables used in this data
are exchange rates and inflation, while the dependent variable used is gross domestic product
(GDP). The panel data regression used in this study includes the common effect model, the
fixed effect model and the random effect model. Based on the Chow and Hausman tests
conducted, the best model in this study was the random effect model (REM). The best
equation in this research is given by the equation ��� = 3,34. 1011 − 8,19. 1010�1 + 1,18. 109�2.
his study uses robustness because the normality test on the classical assumption is not fulfilled.
Based on the test results, the USD exchange rate and inflation variables have a significant
effect on the GDP variable. While the inflation variable has no significant effect on the GDP
variable.

Keywords: panel data regression, common effect model, fixed effect model, random effect model.
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PENDAHULUAN
Dalam mengetahui atau mengukur bagaimana perkembangan ekonomi dalam

suatu negara, pemanfaatan data yang telah ada dapat digunakan sebagai dasar
pembuat kebijakan. Adapun salah satu alat ukur yang digunakan adalah Produk
Domestik Bruto (PDB) atau Gross Domestic Product (GDP). Menurut Badan Pusat
Statistik Indonesia, PDB pada dasarnya merupakan jumlah nilai tambah yang
dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu negara tertentu, atau merupakan
jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi. PDB
atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang
dihitung menggunakan harga yang berlaku pada setiap tahun, sedangkan PDB atas
dasar harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa tersebut yang
dihitung menggunakan harga yang berlaku pada satu tahun tertentu sebagai dasar.
PDB atas dasar harga berlaku dapat digunakan untuk melihat pergeseran dan
struktur ekonomi, sedang harga konstan digunakan untuk mengetahui
pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun. Dengan memanfaatkan data-data
negara ASEAN yang telah ada, perkembangan ekonomi di Kawasan ASEAN dapat
ditentukan apakah negara di ASEAN tersebut memiliki perkembangan ekonomi
yang bagus atau tidak. Oleh karena itu, diperlukan juga bagaimana pengaruh
variabel penting pada suatu negara sehingga pemerintah dapat menanggulangi dan
mengantisipasi agar PDB suatu negara dapat baik dan stabil [1]. Salah satunya
adalah menganalisis pengaruh inflasi, jumlah penduduk, dan pengeluaran
pemerintah terhadap PDB jepang pada tahun 2011-2020, di mana hasil menunjukkan
bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap PDB, jumlah penduduk
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap PDB, dan pengeluaran pemerintah
berpengaruh negatif terhadap PDB [2].

Pada dasarnya, terdapat mekanisme pasar yang sering terjadi yaitu adanya
proses meningkatnya harga-harga secara umum dan terus-menerus, kenaikan harga
dari satu atau dua barang saja tidak dapat disebut inflasi kecuali bila kenaikan itu
meluas (atau mengakibatkan kenaikan harga) pada barang lainnya. Selain itu,
penyebab inflasi juga dapat terjadi karena berlebihnya likuiditas di pasar yang
memicu konsumsi atau bahkan spekulasi, sampai termasuk juga akibat adanya
ketidaklancaran distribusi barang. Sedangkan nilai tukar atau kurs adalah harga
suatu mata uang dari suatu negara terhadap mata uang yang berasal dari negara
lainnya. Kurs bisa dinilai atau dinyatakan dengan mata uang dari negara lain. Kurs
memiliki peranan penting, yaitu dalam transaksi ekspor dan impor atau pasar valuta
asing. Kurs juga dapat mengalami perubahan nilai, yang dikenal sebagai apresiasi
(kenaikan) dan juga depresiasi (penurunan). Apabila mata uang dari negara lain
mengalami suatu apresiasi pada mata uang dari negara lain, maka akan
menyebabkan kegiatan ekspor menjadi lebih mahal dan kegiatan impor menjadi
murah. Apabila mata uang lokal mengalami depresiasi atas mata uang dari negara
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lain, maka akan menyebabkan kegiatan ekspor menjadi lebih murah dan kegiatan
impor menjadi lebih mahal.

Dalam mengetahui pengaruh suatu variabel bebas terhadap variabel respon
atau tak bebas, regresi linear menjadi pilihan yang sangat mendasar. Karena regresi
linear hanya fokus pada satu objek saja dalam suatu rentang waktu, sedangkan pada
kenyataan dalam suatu kumpulan data terdapat banyak objek dalam rentang waktu
yang sama. Hal ini juga diperkuat dengan adanya penggunaan metode kuadrat
terkecil biasa, adanya pelanggaran asumsi yang sering terjadi [3,4,5]. Oleh karena itu,
diperlukan pengembangan dari metode regresi linear yang disebut sebagai analisis
regresi data panel. Metode analisis regresi data panel merupakan metode yang tepat
digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi PDB di ASEAN
karena data panel merupakan gabungan dari data cross section dan data time series
sehingga mempunyai observasi yang lebih banyak dibanding data cross section dan
data time series saja. Dalam metode regresi data panel ini, akan digunakan tiga
model efek yaitu model efek umum, model efek tetap, dan model efek acak.
Perbedaan ketiga model ini adalah: (1) pada model efek umum, estimasi parameter
menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS); (2) pada model efek tetap
estimasi parameter dengan menggunakan OLS melalui penambahan variabel boneka
(dummy variabel); (3) pada model efek acak estimasi parameter dilakukan dengan
menggunakan Generalized Least Square (GLS), dengan galat atau error diasumsikan
acak.

Metode regresi data panel ini juga sudah banyak digunakan, seperti
keikutsertaan data panel yang digunakan sebanyak tiga tahun dari survei khusus
suatu perusahaan manufaktur terkait pengajuan dana pelatihan [6]. Selain itu, pada
kasus endemi yang terjadi di Amerika Serikat, juga menggunakan analisis data panel
untuk mengeksplorasi perilaku terkait penyebaran epidemi, status vaksinasi, dan
faktor cuaca selama epidemi COVID-19 di 50 negara bagian AS sejak Maret 2020 [7].
Penerapan perilaku pencegahan dan promosi vaksinasi dapat memiliki efek
pengendalian yang berhasil terhadap COVID-19, termasuk epidemi varian seperti
Omicron. Penyebaran COVID-19 juga mungkin terkait dengan cuaca, meskipun
pada tingkat yang lebih rendah. Sesuai dengan penelitian ini, regresi data panel
dapat mengetahui variabel mana yang memengaruhi PDB yang dapat menunjang
tujuan suatu negara yaitu menaikan nilai PDB [1]. Selain itu, regresi data panel juga
dapat digunakan untuk menganalisa indicator makroekonomi terhadap
pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan temuan empiris dengan menggunakan regresi
data panel, dapat disimpulkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi dan
ketimpangan pendapatan konsisten dengan berbagai model regresi panel maupun
model common effect (CEM), model fixed effect (FEM) dan efek acak. Selain itu, model
(REM) berpengaruh positif terhadap jumlah penduduk miskin. Artinya jika kedua
variabel tersebut meningkat maka akan terjadi peningkatan atau peningkatan jumlah
penduduk miskin menurut provinsi di Indonesia [8].
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Dari uraian tersebut, sangat memungkinkan untuk mengetahui bagaimana
perkembangan ekonomi yang terjadi di negara ASEAN. Oleh karena itu, pada
penelitian ini akan menggunakan metode regresi data panel untuk mengetahui
bagaimana pengaruh inflasi dan nilai kurs terhadap produk domestic bruto pada
negara ASEAN.

METODOLOGI
Dalam menganalisa sebuah data, penentuan jenis data akan menentukan

metode apa yang cocok untuk digunakan. Data deret waktu yang digabungkan
dengan data cross section, dikenal sebagai data panel, digunakan untuk mengetahui
variabel – variabel yang berpengaruh secara signifikan berdasarkan pengamatan
yang dilakukan secara terus – menerus pada waktu atau objek yang berbeda.
Dengan demikian, metode regresi data panel dapat mengatasi masalah ini. Regresi
data panel adalah suatu metode yang erupakan pengembangan dari metode regresi
linear berganda, di mana metode ini digunakan dalam menduga atau mengestimasi
suatu parameter. Adapun keuntungan menggunakan regresi data panel daripada
regresi linear biasa adalah sebagai berikut [7,8,9]: model data panel
mempertimbangkan waktu dan kasus secara bersamaan, sedangkan model lain
memiliki keterbatasan hanya untuk mengungkapkan heterogenitas ini di seluruh
unit atau dari waktu ke waktu, model data panel memberikan lebih banyak
informasi, lebih banyak variasi, lebih sedikit kolinearitas antar variabel, lebih banyak
derajat kebebasan, dan lebih efisien dengan menggabungkan deret waktu dan
pengamatan lintas bagian, model data panel lebih mengekspresikan dinamika
perubahan dalam fenomena sosial, model data panel lebih baik mendeteksi dan
mengukur efek campuran dan murni di seluruh kasus dan dari waktu ke waktu,
model data panel memberikan representasi yang lebih baik dari model sosial atau
perilaku yang kompleks, dan model data panel meminimalkan bias kasus agregasi
ke dalam kategori yang lebih luas. Oleh karena itu, secara singkatnya, model data
panel dapat digunakan untuk meningkatkan ukuran sampel; menangkap
heterogenitas yang terlibat baik dalam unit penampang dan dimensi waktu; menguji
hipotesis tentang adanya heteroskedastisitas atau autokorelasi, atau keduanya; dan,
terakhir, mereka lebih cocok untuk mempelajari dinamika perubahan dan model
perilaku yang kompleks.

Adapun penggunaan data panel dalam regresi akan menghasilkan intersep
dan kemiringan yang berbeda pada setiap individu dan setiap periode waktu. Model
regresi data panel yang akan diestimasi membutuhkan asumsi terhadap intersep,
kemiringan, dan variabel gangguannya. Ada beberapa kemungkinan yang akan
muncul atas adanya asumsi terhadap intersep, kemiringan dan variabel
gangguannya, yaitu sebagai berikut [10]: (1) Diasumsikan bahwa intersep dan
kemiringan memiliki nilai yang tetap sepanjang periode waktu dan untuk seluruh
individu. Perbedaan intersep dan kemiringan dijelaskan oleh variabel gangguan
(residual), (2) Diasumsikan bahwa kemiringan memiliki nilai yang tetap dan intersep
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memiliki nilai yang berbeda antar individu, (3) Diasumsikan bahwa kemiringan
memiliki nilai yang tetap dan intersep memiliki nilai yang berbeda, baik antar waktu
maupun antar individu, (4) Diasumsikan bahwa intersep dan kemiringan memiliki
nilai yang berbeda antar individu, dan (5) Diasumsikan bahwa intersep dan
kemiringan memiliki nilai yang berbeda antar waktu dan antar individu.

Pendekatan yang digunakan untuk mengestimasi model regresi data panel
secara umum yaitu [11]:

1. Model efek umum (common effect model). Model ini merupakan model yang
paling sederhana dalam regresi data panel. Model ini menggunakan Ordinary
Least Squares (OLS) dalam menggabungkan data cross section dan runtun
waktu dalam mengestimasi parameter regresi. Common Effect Model memiliki
bentuk sebagai berikut:

��� = � + �����
� + ε�� (1)

di mana
��� : variabel dependen untuk objek ke-� pada periode ke-�
��� : variabel independen ke-� untuk objek ke-� pada periode ke-�
��� : galat untuk objek ke-� pada periode ke-�
� : intersep model regresi
�� : parameter untuk variabel ke-�

2. Model efek tetap (fixed effect model). Asumsi dari model ini adalah terdapat
pengaruh yang berbeda antar objek. Terdapat penelitian yang menunjukkan
bahwa jenis model mengasumsikan bahwa mencegat dan koefisien
kemiringan berbeda di seluruh kasus [7,8,12]. Pada model ini perbedaan
karakteristik objek dan periode diakomodasikan pada intersep sehingga
intersepnya berubah terhadap periode. Fixed effect model menggunakan
variabel boneka sebagai pengestimasi parameter yang tidak diketahui
sehingga disebut juga Least Square Dummy Variabel (LSDV) Model. Fixed effect
modelmemiliki persamaan sebagai berikut [13]:

��� = �� + �����
� + �=2

� ������ + ε�� (2)

di mana
��� : variabel dummy atau boneka
�� : intersept model regresi

3. Model efek acak (random effect model). Model ini mengasumsikan bahwa
pengaruh objek bersifat acak atau random bagi seluruh cross section. Berbeda
dengan fixed effect model, perbedaan karakteristik objek dan periode
diakomodasikan oleh galat. Random effect model diformulasikan sebagai
berikut:

��� = � + ����� + ε�� (3)
dengan ��� = �� + �� + ��� di mana
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� : intersep model regresi
�� : parameter untuk variabel ke-�
�� : galat pada pengamatan ke-�
�� : galat pada pengamatan ke-�
��� : galat gabungan

Setelah di peroleh beberapa model yang signifikan, selanjutnya dari beberapa
model akan dipilih model terbaik, di mana pemilihan model terbaik dilakukan
dengan memenuhi beberapa uji berikut, yaitu [14]:

1. Uji Statistik F atau uji Chow.
Untuk mengetahui model mana yang lebih baik dalam pengujian data panel,
bisa dilakukan dengan penambahan variabel dummy sehingga dapat
diketahui bahwa intersepnya berbeda dapat diuji dengan uji Statistik F. Uji ini
digunakan untuk mengetahui apakah teknik regresi data panel dengan
metode fixed effect lebih baik dari regresi model data panel tanpa variabel
dummy atau metode common effect. Hipotesis pada uji ini adalah bahwa
intersep sama, atau dengan kata lain model yang tepat untuk regresi data
panel adalah common effect, dan hipotesis alternatifnya adalah intersep tidak
sama atau model yang tepat untuk regresi data panel adalah fixed effect.
Hipotesis yang dibentuk dalam Chow test adalah sebagai berikut:
H0: Common effect model
H1: Fixed effect model
H0 ditolak jika p-value lebih kecil dari nilai α. Sebaliknya, H0 diterima jika p-
value lebih besar dari nilai α. Nilai α yang digunakan sebesar 5%.

2. Uji Hausman.
Hausman telah mengembangkan suatu uji untuk memilih apakah metode fixed
effect dan metode random effect lebih baik dari metode common effect. Uji
Hausman ini didasarkan pada ide bahwa Least Squares Dummy Variabels (LSDV)
dalam metode metode fixed effect dan Generalized Least Squares (GLS) dalam
metode random effect adalah efisien sedangkan Ordinary Least Squares (OLS)
dalam metode common effect tidak efisien. Dilain pihak, alternatifnya adalah
metode OLS efisien dan GLS tidak efisien. Hipotesis yang dibentuk dalam
Hausman test adalah sebagai berikut:
H0: Random effect model
H1: Fixed effect model
H0 ditolak jika p-value lebih besar dari nilai α. Sebaliknya, H0 diterima jika p-
value lebih kecil dari nilai α. Nilai α yang digunakan sebesar 5%.

3. Uji Breusch-Pagan Lagrange Multiplier.
Uji Lagrange Multiplier digunakan untuk menguji model terbaik antara random
effect model atau common effect model. Uji ini dikembangkan oleh Breusch dan
Pagan. Hipotesis yang dibentuk dalam uji Lagrange Multiplier adalah sebagai
berikut:
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H0: Common effect model
H1: Random effect model
H0 ditolak jika p-value chi-square lebih besar dari nilai α. Sebaliknya, H0
diterima jika p-value lebih kecil dari nilai α. Nilai α yang digunakan sebesar
5%.

4. Uji asumsi klasik. Persamaan yang diperoleh dari sebuah estimasi dapat
dioperasikan secara statistic memenuhi asumsi klasik, yaitu memenuhi
asumsi bebas multikolineritas, heteroskedastisitas, autokorelasi, serta
terdistribusi secara normal.
Uji signifikansi merupakan prosedur yang digunakan untuk melihat baik atau

tidaknya model regresi yang telah dibuat. Uji ini terdiri dari uji F, uji t, dan koefisien
determinasi. Uji-F digunakan untuk memastikan apakah model yang dipilih layak
atau tidak untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
secara bersamaan. Uji-t merupakan uji yang dilakukan untuk menguji koefisien
regresi secara individu, apakah variabel bebas tertentu mempunyai pengaruh
signifikan terhadap variabel terikat. Sedangkan koefisien determinasi (goodness of fit)
merupakan suatu ukuran yang dapat menginformasikan baik atau tidaknya model
regresi yang diestimasi. Nilai Koefisien Determinasi mencerminkan seberapa besar
variasi dari variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel bebasnya. Nilai dari
koefisien determinasi besarnya dari nol sampai satu. Nilai koefisien determinasi
sama dengan 0 artinya variasi dari variabel terikat tidak dapat dijelaskan oleh
variabel bebasnya sama sekali. Sedangkan, nilai koefisien determinasi sama dengan 1,
artinya variasi variabel terikat secara keseluruhan dapat dijelaskan oleh variabel-
variabel bebasnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang digunakan pada penelitian ini diambil dari World Bank dan

kalkulator kurs pada tahun 2019 sampai 2021 untuk negara ASEAN. Variabel
independent pada penelitian ini adalah nilai kurs dalam dollar (�1), dan inflasi negara
(�2) . Sedangkan, variabel dependent dalam penelitian ini adalah produk domestik
bruto (GDP). Negara ASEAN menjadi data cross section dan tahun pada penilitian ini
menjadi data time series. Pada penelitian ini, data yang digunakan sebanyak 30 data
dengan menggunakan 10 negara ASEAN, yaitu Indonesia, Malaysia, Laos, Kamboja,
Myanmar, Kamboja, Brunei Darussalam, Singapura, Vietnam, Thailand dan
Philipina.

1. Estimasi Regresi Data Panel
Regresi data panel pada penelitian ini menggunakan tiga metode,

meliputi:
a. Common Effect Model (CEM)

Hasil olah data CEM menggunakan aplikasi STATA disajikan dalam tabel
berikut ini:

Tabel 1. Estimasi Koefisien Common Effect Model (CEM)
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Variabel Koefisien Standar
Eror

t-statistik Probabilitas

Constan 5,11e+11 9,53e+10 5,36 0,000
Nilai Kurs -3,74e+11 2,06e+11 -1,81 0,081
Inflasi -4,51e+11 2,06e+10 -2,19 0,038

Berdasarkan Tabel 1, model regresi data panel dapat diduga dengan
menggunakan persamaan :

��� = 5,11. 1011 − 3,74. 1011�1 − 4,51. 1011�2
b. Fixed Effect Model (FEM)

Hasil olah data FEM menggunakan STATA disajikan dalam tabel di bawah
ini:

Tabel 2. Estimasi Koefisien Fixed Effect Model (FEM)
Variabel Koefisien Standar

Eror
t-statistik Probabilitas

Constan 6,17e+10 2,30e+11 0,27 0,791
Nilai Kurs 1,46e+12 1,30e+12 1,12 0,278
Inflasi 3,37e+08 3,60e+09 0,09 0,926

Berdasarkan Tabel 2, model regresi data panel dapat diduga dengan
menggunakan persamaan:

��� = 6,17. 1010 + 1,46. 1012�1 + 3,37. 108�2
c. Random Effect Model (REM)

Hasil olah data FEM menggunakan STATA disajikan dalam tabel di bawah
ini:

Tabel 3. Estimasi Koefisien Random Effect Model (REM)
Variabel Koefisien Standar

Eror
t-statistik Probabilitas

Constan 3,34e+11 1,26e+11 2,65 0,008
Nilai Kurs -8,19e+10 3,59e+11 -0,23 0,819
Inflasi 1,18e+09 3,54e+09 0,33 0,738

Berdasarkan Tabel 3, model regresi data panel dapat diduga dengan
menggunakan persamaan:

��� = 3,34. 1011 − 8,19. 1010�1 + 1,18. 109�2

2. Pemilihan Model Terbaik
Pemilihan model terbaik pada data panel dalam penelitian ini dilihat

berdasarkan uji chow, uji hausman dan uji Breusch-Pagan Lagrange
Multiplier.
a. Uji Chow
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Hasil perhitungan dengan menggunakan aplikasi STATA, diperoleh hasil
sebagai berikut:

Gambar 1. Hasil Output Uji Chow dengan STATA

Berdasarkan olah data yang dilakukan diperoleh � − ����� sebesar 0,00000
yang artinya nilainya kecil dari � = 0,05 . Dari landasan teori, apabila nilai � −
����� < � maka �1 diterima, yang artinya fixed effect model lebih baik dibandingkan
common effect model. Jadi, model terbaik yang dipilih adalah fixed effect model (FEM).

b. Uji Hausman
Hasil olah uji Hausman dengan menggunakan STATA dapat dilihat pada

hasil output di bawah ini:
Gambar 2. Hasil Output Uji Hausman dengan STATA

Hasil output dengan uji hausman membandingkan fixed effect model dengan
random effect model. Hasil output menunjukkan bahwa � − ����� sebesar 0,5317 lebih
besar dari � = 0,05 . Dari landasan teori, apabila � − ����� > � artinya �1 diterima
dengan model random effect model lenih baik dibandingkan dengan fixed effect model.
Jadi, model terbaik yang dipilih adalah random effect model.

3. Model Terbaik
Berdasarkan uji Chow yang membandingkan common effect model dengan

fixed effect model menghasilkan model terbaik yaitu fixed effect model. Sedangkan dari
uji Hausman yang membandingkan fixed effect model dengan random effect model
menghasilkan model terbaik yaitu random effect model. Jadi, model terbaik yang
terpilih dalam penelitian ini adalah random effect model. Oleh karena itu, persamaan
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terbaik yang terpilih dalam penelitian ini adalah
��� = 3,34. 1011 − 8,19. 1010�1 + 1,18. 109�2

4. Uji Asumsi Klasik
Dalam uji klasik yang harus dipenuhi meliputi uji normalitas. Uji

multikolinieritas dan uji heteroskesiditas.
1. Uji Normalitas

Pada penelitian ini uji normalitas menggunakan uji saphiro-wilk dengan
STATA dengan hasil :

Gambar 3. Hasil Output Uji Normalitas dengan STATA

Berdasarkan hasil tersebut, � − ����� diperoleh 0,00213 lebih kecil dari
� = 0,05 yang artinya data yang digunakan dalam penelitian ini tidak memenuhi
asumsi normalitas. Hal ini bisa diakibatkan karena pada tahun 2020 terjadi COVID-
19 yang mempengaruhi variabel independent dan dependent. Sehingga, diasumsikan
data tidak berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas digunakan untuk melihat ada atau tidaknya

hubungan antara variabel independent dengan melihat (VIF) dengan kategori VIF
kurang dari 10 memiliki arti tidak adanya multikolinieritas antar variabel independent.
Hasil outputny ditunjukkan oleh gambar berikut:

Gambar 4. Hasil Output Uji Multikolinieritas dengan STATA

Hasil di atas menunjukkan nilai VIF masing-masing variabel independent kurang dari
10, artinya variabel independent ada penelitian ini tidak mengalami multikolinieritas.

3. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk melihat apakah dalam regresi linear ada

korelasi antar kesalahan pengganggu (residual) pada periode � dengan kesalahan
pada periode � − 1 (sebelumnya). Hasil uji autokorelasi dengan STATA ditunjukkan
oleh gambar berikut:

Gambar 5. Uji Autokorelasi dengan STATA



Analisis Pengaruh Variabel Moneter Terhadap Perkembangan Ekonomi Negara ASEAN

Journal of Science and Technology: Jurnal Sains dan Teknologi, 3(1), 2023 | 11

Hasil output menunjukkan nilai � − ����� sebesar 0,14 lebih besar dari nilai = 0,05 ,
yang artinya tidak terjadinya autokorelasi dalam penelitian ini.
Berdasarkan hasil uji asumsi klasik, uji normalitas pada data ini tidak terpenuhi,
sehingga akan dilakukan robust untuk mengatasi masalah tersebut. Robust
digunakan ketika distribusi galat tidak normal atau adanya beberapa pencilan yang
berpengaruh pada model. Hasil robust yang diperoleh adalah

Gambar 6. Hasil Metode Robust dengan STATA
Variabel Koefisien Standar Eror Uji t Probabilitas
Constant 6,17e+10 1,30e+10 0,47 0,646
KursUSD 1,46e+12 7,28e+11 2,00 0,076
Inflasi 3,37e+08 2,03e+9 0,17 0,872

Berdasarkan hasil ouput di atas, dapat disimpulkan bahwa :
a. Untuk constant diperoleh � − ����� sebesar 0,646 > � = 0,1 , maka �0

diterima yang artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
constant dengan GDP.

b. Untuk variable KursUSD diperoleh � − ����� sebesar 0,076 < � = 0,1 , maka
�0 ditolak yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variable
Kurs USD dengan variable GDP.

c. Untuk variable inflasi diperoleh � − ����� sebesar 0,872 > � = 0,1 , maka �0

diterima, yang artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
variable inflasi dengan variable GDP.

SIMPULAN
Penelitian ini menggunakan regresi data panel dengan variabel dependent

adalah pendapatan domestik bruto (GDP) dan variabel independent yang digunakan
adalah Kurs USD dan inflasi. Berdasarkan olah data yang telah dilakukan, diperoleh
kesimpulan yaitu model terbaik yang terpilih dalam penelitian ini adalah random
effect model. Sedangkan Persamaan regresi terbaik di berikan oleh :

��� = 3,34. 1011 − 8,19. 1010�1 + 1,18. 109�2
dimana: �1 menunjukkan variabel kursUSD dan �2 menunjukkan variabel inflasi.
Selain itu, variabel kurs USD memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel GDP
dan variabel inflasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel GDP.
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